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Lompatan Skor ESG 71 WIKA Beton Tarik Atensi S&P Global 
di Radar Investor Dunia 

 
Tim S&P Global Kunjungi Kantor Pusat WIKA Beton​

 

Jakarta, 26 Juni 2026 — Merespons dinamika pasar konstruksi yang kian 
mengedepankan kepatuhan terhadap aspek Environmental, Social, and 
Governance (ESG), delegasi lembaga pemeringkat internasional S&P Global 
menyambangi Kantor Pusat PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) di Jakarta 
pada Rabu (24/6). ​
​
Sebagai perusahaan yang terdaftar dan secara aktif berpartisipasi dalam 
asesmen S&P Global sejak tahun 2022 hingga 2025, WIKA Beton sukses 
mencatatkan lonjakan skor ESG yang impresif hingga menyentuh angka 71. 
Capaian metrik tersebut terpublikasi dalam platform Capital IQ Pro, sehingga 
rekam jejak WIKA Beton masuk ke dalam radar investor institusional tingkat 
global. 
​
Dalam sesi diskusi bersama manajemen, S&P Global memaparkan urgensi 
kalibrasi pelaporan keberlanjutan menuju standar International Sustainability 
Standards Board (ISSB) di kawasan Asia Pasifik, yang menitikberatkan pada metrik 
pengukuran emisi. Kehadiran langsung S&P Global di WIKA Beton di tengah 
dinamika pasar Indonesia membuka perspektif baru terkait praktik terbaik global 
dalam mengalkulasi kerentanan fisik aset secara spesifik, serta memitigasi 
dampak finansial dari transisi iklim terhadap rantai pasok operasional secara 
kuantitatif. 
 
Menilik tren keberlanjutan tersebut, Direktur Teknik & Produksi WIKA Beton, 
Verly Widiantoro, menegaskan bahwa kunjungan ini menjadi bukti praktik ESG 
yang telah dilakukan WIKA Beton. ​
​
 

 



 
 
 

"Kehadiran S&P Global memvalidasi bahwa standar produksi WIKA Beton 
telah terkalibrasi dengan parameter ketat internasional. WIKA Beton 
menjadikan skor 71 ini bukan sekadar pencapaian seremonial, melainkan 
landasan strategis untuk melakukan gap assessment, mengukur 
kerentanan aset, dan memastikan daya saing operasional WIKA Beton 
tetap relevan secara global." 
 

Menyambung strategi penguatan tersebut, Leo Kurniawan, Director of Business 
Development – Sustainable1 S&P Global, menambahkan bahwa penilaian dari 
lembaga pemeringkat sejatinya adalah katalis bagi transformasi internal 
perusahaan.  
 

"Penilaian S&P bukanlah tujuan akhir. Sebaliknya, melalui seluruh proses 
ini, kami mendorong perusahaan untuk membangun kapasitas 
internalnya. Hal ini bertujuan agar perusahaan memiliki kerangka kerja 
yang sangat solid, serta metodologi yang ilmiah dan tangguh dalam 
menguji berbagai data. Pada akhirnya, kapabilitas ini mempersiapkan 
perusahaan untuk merumuskan strategi yang secara spesifik disesuaikan 
dengan kebutuhan bisnis." 
 

Paradigma transformasi tersebut selaras dengan penekanan Judy Su, Head of East 
Asia, Climate and Sustainability Services S&P Global, yang menitikberatkan pada 
pentingnya metrik berbasis angka riil.  
 

“Keberlanjutan bukan lagi sekadar narasi, bukan lagi sebatas deskripsi 
atau semacam analisis kualitatif mengenai apa yang telah kita lakukan. 
Keberlanjutan harus menjadi sebuah penilaian yang kuantitatif, terukur, 
dan berdampak, sehingga benar-benar dapat dipahami oleh para 
investor dan manajemen." 
 

Transparansi metrik, wawasan manajemen risiko iklim berbasis data, dan 
transformasi bisnis ini akan diintegrasikan secara penuh sebagai fondasi inti 
ekspansi bisnis WIKA Beton ke depan. Melalui praktik ESG, WIKA Beton 
memproyeksikan penciptaan nilai jangka panjang yang menguntungkan seluruh 
pemegang saham, sekaligus mengukuhkan daya tahan fundamental WIKA Beton 
sebagai bagian dari ekosistem Danantara dan BUMN. 

#SolutionsAndTrust #ConcreteExpert #BringBackOurGlory 
 

Tentang PT Wijaya Karya Beton Tbk. 

PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) merupakan anak perusahaan dari PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk yang bergerak di bidang industri beton pracetak 
terbesar di Indonesia. Membawa visi menjadi pemimpin industri di Asia 
Tenggara, WIKA Beton berkomitmen pada inovasi teknologi berkelanjutan dan 
penerapan praktik bisnis berbasis ESG (Environmental, Social, and Governance). 
WIKA Beton menerapkan pola precast Engineering-Production-Installation (EPI). 
WIKA Beton memiliki 4 (empat) anak usaha yakni PT Wijaya Karya Komponen 
Beton (WIKA KOBE), PT Wijaya Karya Krakatau Beton, PT Citra Lautan Teduh, dan 
PT Wijaya Karya Pracetak Gedung.  
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WIKA Beton’s Impressive ESG Score of 71 Captures S&P 
Global’s Attention on the Global Investor Radar ​

 
Jakarta, June 26, 2026 — Responding to the dynamics of the construction 
market, which increasingly prioritizes compliance with Environmental, Social, and 
Governance (ESG) aspects, a delegation from the international rating agency S&P 
Global visited the Head Office of PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) in 
Jakarta on Wednesday (6/24). 

As a listed company that has actively participated in S&P Global assessments 
from 2022 to 2025, WIKA Beton has successfully recorded an impressive surge in 
its ESG score, reaching 71. This metric achievement is published on the Capital IQ 
Pro platform, thereby placing WIKA Beton’s sustainability track record on the 
radar of global institutional investors. 

During a discussion session with the management, S&P Global outlined the 
urgency of calibrating sustainability reporting toward the International 
Sustainability Standards Board (ISSB) standards in the Asia-Pacific region, which 
emphasizes emission measurement metrics. S&P Global's direct presence at 
WIKA Beton amidst the competitive dynamics of the Indonesian market opens 
new perspectives on global best practices in specifically calculating the physical 
vulnerabilities of assets, as well as quantitatively mitigating the financial impact of 
climate transition on the operational supply chain. 

Observing these sustainability trends, WIKA Beton's Director of Engineering and 
Production, Verly Widiantoro, emphasized that this visit serves as factual 
evidence of the ESG practices implemented by WIKA Beton. 

"The presence of S&P Global validates that WIKA Beton's production 
standards have been calibrated against strict international parameters. 
WIKA Beton views this score of 71 not merely as a ceremonial 
achievement, but as a strategic foundation for conducting gap 
assessments, measuring asset vulnerabilities, and ensuring WIKA Beton's 
operational competitiveness remains globally relevant," Verly stated. 

Expanding on this strengthening strategy, Leo Kurniawan, Director of Business 
Development – Sustainable1 at S&P Global, added that assessments from rating 
agencies are essentially catalysts for a company's internal transformation. 

"An S&P assessment is not the end goal. Rather, throughout this process, 
we want companies to build their internal capacity. This aims to ensure 
that companies have a highly solid framework, as well as a scientific and 
robust methodology to test various data. Ultimately, this capability 
prepares companies to formulate strategies that are specifically tailored 
to their business needs," he explained. 

 



 
 
 

This transformation paradigm aligns with the emphasis made by Judy Su, Head of 
East Asia, Climate and Sustainability Services at S&P Global, who highlighted the 
importance of metrics based on real numbers. 

"Sustainability is no longer just a story, it is no longer just descriptive or 
some kind of qualitative analysis about what we have done, but it has to 
be a quantitative, measurable, and impactful assessment, so that we can 
actually make it understandable for investors and management.” 

Metric transparency, data-driven climate risk management insights, and this 
business transformation will be fully integrated as the core foundation for WIKA 
Beton's future business expansion. Through its precise ESG practices, WIKA Beton 
projects long-term value creation that benefits all shareholders, while 
simultaneously fortifying WIKA Beton's fundamental resilience as part of the 
Danantara and BUMN (State-Owned Enterprises) ecosystems. 

#SolutionsAndTrust #ConcreteExpert #BringBackOurGlory 
 

About PT Wijaya Karya Beton Tbk 

PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) is a subsidiary of PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk and stands as the largest precast concrete industry player in 
Indonesia. Driven by a vision to become an industry leader in Southeast Asia, 
WIKA Beton is committed to sustainable technological innovation and the 
implementation of ESG-based (Environmental, Social, and Governance) business 
practices. WIKA Beton adopts the Engineering-Production-Installation (EPI) 
precast model. The company operates four subsidiaries which consist of PT 
Wijaya Karya Komponen Beton (WIKA KOBE), PT Wijaya Karya Krakatau Beton, PT 
Citra Lautan Teduh, and PT Wijaya Karya Pracetak Gedung. 

 


